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1. Pendahuluan 
 
Kabel LAN sebagai salah satu media penghubung dalam membangun sebuah 
jaringan komputer sangat diperlukan. Kabel LAN merupakan kabel UTP yang sudah 
dikrimping dengan konektor RJ-45. Dalam pengecekan kabel LAN dibutuhkan LAN 
Tester, sehingga dapat diketahui kabel yang telah dikrimping dapat digunakan atau 
tidak. 
LAN Tester sebagai suatu alat untuk memudahkan serta mempercepat proses 
pengecekan kabel LAN. Dalam pengecekan kabel LAN, tentunya LAN Tester harus 
dapat melakukan proses pengecekan isi dari kabel UTP yang dikrimping dengan 
konektor RJ-45 terhubung atau tidak. Untuk mengatasi permasalahan dalam proses 
pengecekan kabel LAN menggunakan LAN Tester, penerapan konsep Finite State 
Automata (FSA) pada proses pengecekan kabel LAN menggunakan LAN Tester 
merupakan pilihan yang tepat untuk memodelkan proses pengecekan kabel LAN 
menggunakan LAN Tester.  
Finite state automata sangat berguna dalam membantu proses pengujian 
kesalahan yang terjadi pada proses pengecekan kabel LAN menggunakan LAN 
Tester. Tahapan pada proses pengecekan kabel LAN menggunakan LAN Tester dapat 
digambarkan secara sederhana menggunakan finite state automata sehingga akan 
mempermudah dalam proses pengecekan kabel LAN menggunakan LAN Tester.   
Berdasarkan  latar belakang yang ada, maka dilakukan penelitian yang 
bertujuan untuk memodelkan Finite State Automata (FSA) pada proses pengecakan 
kabel LAN menggunakan LAN Tester. Melalui penelitian ini dapat dibuat FSA untuk 
kondisi-kondisi yang terjadi pada LAN Tester untuk menentukan apakah kabel LAN 
dapat digunakan atau tidak dapat digunakan.  
 
2. Tinjauan Pustaka 
 
Penelitian yang berjudul Perancangan dan Implementasi Finite Automata pada 
Simulasi Vending Macine. Lewat rancangan state diagram berdasarkan konsep 
Mealy Machine yang telah dibuat, maka aplikasi simulasi vending machine dapat 
dibuat dan hasil dari setiap input yang dipilih oleh user pada aplikasi sesuai dengan 
hasil rancangan tersebut [1]. 
Penelitian yang berjudul Pemodelan Finite State Automata (FSA) untuk 
Membantu Pengecekan Transkrip Nilai (Studi Kasus Fakultas Teknologi Informasi 
Universitas Kristen Satya Wacana), Lewat perancangan aplikasi yang digunakan 
untuk membantu pengecekan transkrip nilai bagi mahasiswa yang akan menempuh 
skripsi dengan menggunakan metode prototyping model sehingga dapat 
mempermudah mahasiswa mengetahui matakuliah mana yang harus diambil sebagai 
syarat skripsi atau apakah ada matakuliah yang harus diulang sebelum menempuh 
skripsi [2]. 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang pernah dilakukan terkait finite state 
automata, maka akan dilakukan penelitian tentang penerapan finite state automata 
pada LAN Tester menggunakan Non-Deterministic Finite Automata (NDFA). Tujuan 
dari penelitian ini adalah menerapkan konsep Finite State Automata (FSA) pada 
proses pengecekan kabel LAN menggunakan LAN Tester. Hasil dari penelitian ini 
bermanfaat untuk mengetahui kualitas dari kabel LAN yang diuji pada LAN Tester. 
Finite State Automata (FSA) disebut juga Finite Automata (FA) merupakan 
suatu model matematika dari suatu sistem yang menerima input dan menghasilkan 
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output diskrit. Finite State Automata memiliki state yang banyaknya berhingga 
(terbatas), dan dapat berpindah-pindah dari satu state ke state lain. Perubahan state 
ini dinyatakan dengan fungsi transisi. State adalah kondisi atau keadaan atau 
kedudukan. Prinsip kerja Finite State Automata adalah sebagai berikut: (1) Menerima 
input string, (2) Membaca (menyerap substring) karakter awal dengan kontrol berada 
pada state awal, (3) Dengan control dan karakter awal yang telah dibaca, state akan 
berpindah ke state baru, (4) Proses berlanjut sampai semua string terserap habis, (5) 
Jika state akhir yang ditempati saat string habis tersebut berada dalam himpunan 
final state yang telah ditentukan, maka string tersebut diterima atau dikenali oleh 
Finite State Automata tersebut. Jika tidak, maka string tersebut ditolak atau tidak 
dikenali oleh Finite State Automata itu. 
Sebuah Finite State Automata M dinyatakan dengan lima tupel, yaitu (Q , Σ , δ 
, S , F ), dimana: [3] 
Q = himpunan state 
Σ = himpunan alfabet masukan 
δ = fungsi transisi 
S = initial state atau state awal 
F = final state atau himpunan state akhir 
 
 
 
 
Gambar 1 Contoh State Diagram Finite Automata [3] 
Keterangan Gambar 1 : (1) Gambar lingkaran menyatakan state, (2) Label pada 
lingkaran adalah nama state tersebut, (3) Busur panah menyatakan transisi atau 
perpindahan state, (4) Gambar lingkaran yang didahului sebuah busur panah tanpa 
label menyatakan state awal, (5) Gambar lingkaran ganda menyatakan final state. 
Maka; 
Q = {A, B} 
∑ = {0, 1} 
S = {A} 
F = {B} 
 = Fungsi transisi 
{((A,0), A), ((A,1), B), ((B,0), B), ((B,1), A)} 
Contoh bila string yang masuk adalah  ‘1011’, maka string tersebut bergerak 
dari Start ke state A, kemudian membaca karakter ‘1’ dan berpindah ke state B, yang 
merupakan state tujuan dari hasil pembacaan karakter ‘1’. Kemudian string 
selanjutnya yang dibaca adalah ‘0’. Karena state tujuan dari pembacaan karakter ‘0’ 
adalah B sendiri, maka state tidak berpindah. Selanjutnya membaca karakter ‘1’. 
Berpindah dari state B ke state A yang merupakan state tujuan setelah membaca 
karakter ‘1’. Setelah itu, karakter ‘1’ dibaca dan state berpindah ke state B. 
Pembacaan string berhenti karena karakter sudah habis. State terkahir yang ditempati 
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adalah state B, dan karena state B berada dalam himpunan final state, maka string 
‘1011’ diterima oleh Finite State Automata tersebut. 
NDFA (Non Deterministic Finite Automata) adalah salah satu bagian dari 
otomata berhingga atau Finite State Automata (FSA). Pada Non deterministic Finite 
Automata (NFA) dimungkinkan satu simbol menimbulkan transisi ke lebih dari satu 
kondisi dan memberikan beberapa kemungkinan gerakan sehingga keluarannya tidak 
dapat dipastikan. Selain itu dimungkinkan juga terjadinya transisi spontan 
atau transisi –ε. 
NDFA (Non Deterministic Finite Automata) didefenisikan sebagai M yang 
merupakan sebuah koleksi dari 5 obyek (Q , Σ , s , F , ∆ ) dimana: [4] 
- Q adalah sebuah himpunan hingga dari state. 
-  Σ adalah sebuah abjad masukan. 
- s adalah salah satu state di dalam Q yang ditetapkan sebagai state permulaan. 
- F adalah sebuah koleksi dari kedudukan-kedudukan yang diterima atau final 
(koleksi/himpunan dari kondisi akhir). 
- ∆ adalah sebuah relasi pada (Q x Σ) x Q dan dinamakan relasi transisi. 
Salah satu rangkaian NDFA (Non Deterministic Finite Automata) terlihat pada 
Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Rangkaian NDFA (Non Deterministic Finite Automata) [5] 
Rangkaian pada Gambar 2 tergolong dalam NDFA (Non Deterministic Finite 
Automata) karena beberapa transisi yang berasal dari satu kondisi yaitu kondisi q0 
memiliki input yang sama yaitu ‘a’. Rangkaian tersebut akan menerima string ab, 
aab, aabaab, aba, dan abaaba, tetapi tidak akan menerima string abb dan aabb. 
Selanjutnya akan dibahas tentang LAN Tester yang merupakan objek dari 
penelitian. LAN Tester adalah alat yang sangat penting untuk digunakan ketika kita 
akan membangun sebuah jaringan LAN yang baru. Dengan menggunakan LAN Tester 
bisa diketahui apakah kabel LAN yang nantinya akan digunakan dapat 
mentransmisikan data dan juga informasi dengan baik atau tidak. Selain itu dengan 
menggunakan LAN Tester juga, dapat mengetahui apakah jaringan LAN yang dibuat 
sudah benar atau belum. Begitu pula dengan hardware jaringan LAN yang  gunakan. 
Apabila dalam implementasinya jaringan tidak dapat berjalan dengan baik, maka kita 
dapat mengetes dengan LAN Tester [6]. 
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3. Metode dan Perancangan 
 
Secara umum penelitian terbagi ke dalam 4 (empat) tahap, yaitu: (1) tahap 
studi pemahaman, (2) tahap perencanaan, (3) tahap pelaksanaan dan pengujian, (4) 
tahap pengambilan kesimpulan. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Tahapan Penelitian 
 
Gambar 3 menunjukkan tahapan jalannya penelitian yang dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Studi Pemahaman: pada tahap ini dilakukan studi pemahaman tentang cara kerja 
LAN Tester pada pengecekan kabel LAN, dan pemodelan finite state automata 
sehingga dapat digunakan untuk pemodelan LAN Tester.  
2. Perancangan: tahapan selanjutnya adalah perancangan yang meliputi 
perancangan proses pengecekan kabel LAN menggunakan LAN Tester dengan 
finite state autumata, dan mendesain model non-deterministic finite automata 
berdasarkan data yang diperoleh. 
3. Pelaksanaan dan Pengujian: Setelah perancangan selesai kemudian dilakukan 
pengimplementasian pada LAN Tester dan menguji apakah LAN Tester sesuai 
dengan desain model non-deterministic finite automata yang dibuat 
4. Pengambilan kesimpulan: Pengambilan kesimpulan berdasarkan hasil dari 
pengujian pada proses pengecekan kabel LAN menggunakan LAN Tester 
kemudian membuat tabel berdasarkan hasil yang ada. Data pada tabel akan 
menunjukkan bagaimana finite state automata dapat menganalisis anomali pada 
LAN Tester. 
 
Pemodelan ini dirancang berdasarkan proses yang dilalui LAN Tester saat 
pengecekan kabel LAN sampai siap digunakan, proses yang digambarkan dalam 
bentuk flowchart terlihat pada Gambar 4. Proses LAN Tester pada pengecekan kabel 
LAN  yang harus dilalui pertama kali adalah power on untuk menyalakan LAN 
Tester. LAN Tester lalu akan melakukan pengecekan pada kabel pertama hingga 
kabel kedelapan, jika salah satu  di antara kabel yang pertama hingga kabel 
kedelapan tidak terhubung maka kabel tersebut tidak dapat digunakan, sebaliknya 
jika kabel pertama hingga kedelapan semuanya terhubung maka kabel LAN tersebut 
dapat digunakan. 
Studi Pemahaman 
Perancangan 
Pelaksanaan dan pengujian 
Pengambilan kesimpulan 
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Gambar 4 Rancangan Proses LAN Tester 
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4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil rancangan finite state automata pada proses pengecekan kabel LAN 
menggunakan LAN Tester dapat dilihat pada Gambar 5. 
Gambar 5 Diagram N-DFA pada Proses LAN Tester 
Komponen dari mesin N-DFA pada Gambar 5 dinyatakan dalam 5 tupel yaitu 
sebagai berikut: 
Q, ∑, δ, S, F yang artinya : 
Q = {OFF, K1, K2, K3, K4, K5, K6, K7, K8, Tidak dapat digunakan, Siap 
digunakan} 
∑ = {0,1} 
S = {OFF} 
F ={Tidak dapat digunakan, Siap digunakan} 
δ = {((OFF,0), OFF), ((OFF,1), K1), ((K1,0), Tidak dapat digunakan), ((K1,1), K2), 
((K2,0), Tidak dapat digunakan), ((K2,1), K3), ((K3,0), Tidak dapat digunakan), 
((K3,1), K4), ((K4,0), Tidak dapat digunakan), ((K4,1), K5), ((K5,0), Tidak 
dapat digunakan), ((K5,1), K6), ((K6,0), Tidak dapat digunakan), ((K6,1), K7), 
((K7,0), Tidak dapat digunakan), ((K7,1), K8), ((K8,0), Tidak dapat digunakan), 
((K8,1), Siap digunakan)} 
 
Himpunan kondisi dari state ditunjukkan pada Tabel 1. 
Tabel 1 Himpunan State 
STATE DESKRIPSI 
OFF Kondisi awal dari pengujian LAN Tester 
menyala atau tidak 
K1 Kabel pertama dari kabel LAN 
K2 Kabel kedua dari kabel LAN 
K3 Kabel ketiga dari kabel LAN 
K4 Kabel keempat dari kabel LAN 
K5 Kabel kelima dari kabel LAN 
K6 Kabel keenam dari kabel LAN 
K7 Kabel ketujuh dari kabel LAN 
K8 Kabel kedelapan dari kabel LAN 
Tidak dapat digunakan Kabel LAN tidak dapat digunakan 
Siap digunakan Kabel LAN siap digunakan 
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Himpunan abjad yang sudah ditentukan, ditunjukkan pada Tabel 2. 
Tabel 2 Himpunan Abjad 
ABJAD DESKRIPSI 
0 Suatu kondisi tidak berjalan atau tidak 
terhubung 
1 Suatu kondisi berjalan baik atau 
terhubung 
 
Rancangan finite state automata pada proses pengecekan kabel LAN 
menggunakan LAN Tester dijelaskan sebagai berikut: 
 
Gambar 6 Diagram State OFF 
Pada kondisi awal seperti pada Gambar 6, menunjukkan kondisi OFF dimana 
LAN Tester membutuhkan sumber tenaga listrik untuk menyala, jika tidak menyala 
maka akan tetap berada pada kondisi OFF, tetapi jika dapat menyala maka akan 
dilanjutkan pada kondisi berikutnya yaitu K1. 
 
Gambar 7 Diagram Kondisi Pengecekan kabel LAN 
Gambar 7 merupakan kondisi setelah kondisi awal atau start state, dimana 
pada kondisi ini akan mengecek K1 hingga K8. Ketika ditemukan salahsatu dari K1 
hingga K8  mengalami kerusakan atau tidak terhubung maka akan masuk pada 
kondisi Tidak dapat digunakan dan jika tidak ditemukan kerusakan atau semua 
terhubung maka akan masuk kondisi Siap digunakan. 
 
 
 
Gambar 8 Diagram state Siap digunakan 
Gambar 8 menunjukkan kondisi dari K8 sebagai kabel terakhir yang dicek jika 
masih ditemukan kerusakan atau tidak terhubung  maka akan masuk kondisi Tidak 
dapat digunakan sebagai salahsatu final state, dimana menunjukkan kabel LAN tidak 
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dapat digunakan. Tetapi jika tidak ditemukan kerusakan atau terhubung maka akan 
masuk kondisi siap digunakan yang juga sebagai final state yang menunjukkan 
bahwa kabel LAN siap atau baik untuk digunakan. 
Setelah perancangan N-DFA selesai dibuat tahap selanjutnya adalah 
mengaplikasikan rancangan agar dapat dengan mudah digunakan dan diterapkan. 
Agar pembuatan aplikasi atau program dapat diselesaikan dengan mudah maka 
dilakukan pembuatan algoritma dan pseudocode. 
Algoritma Proses pengecekan kabel LAN menggunakan LAN Tester, adalah 
sebagai berikut: 
1. Nyalakan LAN Tester 
2. Jika terdapat kerusakan maka LAN Tester tidak dapat menyala 
3. Jika tidak terdapat kerusakan maka LAN Tester akan melakukan proses pengecekan K1 
4. LAN Tester melakukan proses pengecekan K1 
5. Jika K1 mengalami kerusakan atau tidak terhubung maka kabel LAN Tidak dapat digunakan. 
6. Jika K1 tidak terdapat kerusakan , maka LAN Tester akan melakukan pengecekan K2 
7. Jika K2 mengalami kerusakan atau tidak terhubung maka kabel LAN Tidak dapat digunakan. 
8. Jika K2 tidak terdapat kerusakan , maka LAN Tester akan melakukan pengecekan K3 
9. Jika K3 mengalami kerusakan atau tidak terhubung maka kabel LAN Tidak dapat digunakan. 
10. Jika K3 tidak terdapat kerusakan , maka LAN Tester akan melakukan pengecekan K4 
11. Jika K4 mengalami kerusakan atau tidak terhubung maka kabel LAN Tidak dapat digunakan. 
12. Jika K4 tidak terdapat kerusakan , maka LAN Tester akan melakukan pengecekan K5 
13. Jika K5 mengalami kerusakan atau tidak terhubung maka kabel LAN Tidak dapat digunakan. 
14. Jika K5 tidak terdapat kerusakan , maka LAN Tester akan melakukan pengecekan K6 
15. Jika K6 mengalami kerusakan atau tidak terhubung maka kabel LAN Tidak dapat digunakan. 
16. Jika K6 tidak terdapat kerusakan , maka LAN Tester akan melakukan pengecekan K7 
17. Jika K7 mengalami kerusakan atau tidak terhubung maka kabel LAN Tidak dapat digunakan. 
18. Jika K7 tidak terdapat kerusakan , maka LAN Tester akan melakukan pengecekan K8 
19. Jika K8 mengalami kerusakan atau tidak terhubung maka kabel LAN Tidak dapat digunakan. 
20. Jika K8 tidak terdapat kerusakan , maka kabel LAN siap untuk digunakan 
 
Algoritma proses pengecekan kabel LAN menggunakan LAN Tester didasarkan 
pada rancangan N-DFA proses pengecekan kabel LAN menggunakan LAN Tester. 
Algoritma tersebut akan mempermudah pembuatan aplikasi atau program 
berdasarkan rancangan N-DFA yang telah dibuat. Tahap selanjutnya adalah 
pembuatan pseudocode yang lebih mendekati bahasa program atau low level 
menggunakan pseudocode, yang digunakan sebagai acuan pembuatan aplikasi atau 
program.  
Pseudocode proses pengecekan kabel LAN menggunakan LAN Tester, 
dijelaskan sebagai berikut: 
 
Kamus 
cond, state = string 
 
Start 
 state = OFF 
 input cond 
 read cond 
  while state == OFF 
  do 
   If cond == 1, then state = KABEL PERTAMA 
   Else cond == 0, then state = OFF 
 Read state 
 Input cond 
 Read cond 
  state == KABEL PERTAMA 
  Input cond 
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  Read cond 
   If cond == 1, then state = KABEL KE DUA 
   Else cond == 0, then state = KABEL TIDAK DAPAT DIGUNAKAN and EXIT 
  state ==  KABEL KE DUA 
  Input cond 
  Read cond 
   If cond == 1, then state = KABEL KE TIGA 
   Else cond == 0, then state = KABEL TIDAK DAPAT DIGUNAKAN and EXIT 
  state ==  KABEL KE TIGA 
  Input cond 
  Read cond 
   If cond == 1, then state = KABEL KE EMPAT 
   Else cond == 0, then state = KABEL TIDAK DAPAT DIGUNAKAN and EXIT 
  state ==  KABEL KE EMPAT 
  Input cond 
  Read cond 
   If cond == 1, then state = KABEL KE LIMA 
   Else cond == 0, then state = KABEL TIDAK DAPAT DIGUNAKAN and EXIT 
  state ==  KABEL KE LIMA 
  Input cond 
  Read cond 
   If cond == 1, then state = KABEL KE ENAM 
   Else cond == 0, then state = KABEL TIDAK DAPAT DIGUNAKAN and EXIT 
  state ==  KABEL KE ENAM 
  Input cond 
  Read cond 
   If cond == 1, then state = KABEL KE TUJUH 
   Else cond == 0, then state = KABEL TIDAK DAPAT DIGUNAKAN and EXIT 
  state ==  KABEL KE TUJUH 
  Input cond 
  Read cond 
   If cond == 1, then state = KABEL KE DELAPAN 
   Else cond == 0, then state = KABEL TIDAK DAPAT DIGUNAKAN and EXIT 
  state ==  KABEL KE DELAPAN 
  Input cond 
  Read cond 
   If cond == 1, then state = KABEL DAPAT DIGUNAKAN 
   Else cond == 0, then state = KABEL TIDAK DAPAT DIGUNAKAN and EXIT 
End 
 
Rancangan pseudocode akan mempermudah dalam pembuatan aplikasi atau 
program pengecekan kesalahan LAN Tester. Pseudocode merupakan rancangan yang 
mendekati bahasa pemrograman namun masih dapat dimengerti oleh manusia 
sehingga dapat digunakan sebagai dasar perancangan berbagai bahasa pemrograman 
ataupun digunakan sebagai dasar pengembangan untuk perancangan lebih lanjut. 
Program yang dibuat berdasarkan pseudocode, ditunjukkan pada Kode Program 1. 
Kode Program 1 Perintah untuk Menentukan State 
1. string condition; 
2. string state = "OFF";             
3. Console.WriteLine("Program Ready, Press any key to start."); 
4. Console.ReadKey(); 
5. Console.Clear(); 
6. while (state=="OFF")             
7. { 
8. Console.WriteLine("STATE IS "+state); 
9. Console.WriteLine("IS LAN TESTER ON? OK(1)/NOK(2)"); 
10. condition = Console.ReadLine(); 
11. if (condition == "1") 
12.   { 
13.      state = "KABEL PERTAMA";                  
14. } 
15.    else 
16.   { 
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17.       state = "OFF"; 
18.       Console.Clear(); 
19. } 
20. } 
 
Kode Program 1 merupakan perintah yang digunakan untuk menentukan state 
yang dituju ketika suatu kondisi terpenuhi. Variabel string cond (string condition) 
dan state pada baris 1-2, digunakan sebagai penentu string state yang akan dituju. 
Perintah untuk menentukan state tujuan menggunakan if dan else (perintah pada 
baris 11 dan baris 15), dengan string cond sebagai persyaratan kondisi. Perintah while 
(perintah pada baris 6) berfungsi sebagai perulangan yang digunakan pada program 
ketika terjadi suatu kondisi yang menyebabkan state kembali kepada state itu sendiri 
atau menuju beberapa state terlebih dahulu kemudian kembali pada state awalnya. 
Kode Program 2 Perintah untuk Kondisi Kabel Tidak Terhubung  
1. { 
2.  state = "NOT CONECTED"; 
3.  Console.WriteLine("KESALAHAN SAMBUNGAN, KABEL TIDAK DAPAT DIGUNAKAN");    
4.  Console.ReadKey(); 
5.  Environment.Exit(0); 
6. } 
 
Kode Program 2 merupakan perintah yang digunakan pada kondisi kabel tidak 
terhubung. Ketika terdapat kondisi dimana terdapat kabel yang tidak terhubung maka 
akan terdapat tampilan kesalahan sambungan, kabel tidak dapat digunakan (baris ke 
3). Ketika masuk pada kondisi kabel tidak terhubung, maka program akan berhenti 
dan keluar menggunakan perintah Environment.Exit(0); (perintah pada baris 5). 
Kode Program 3 Perintah untuk Menentukan Final State 
1. Console.WriteLine(state); 
2. Console.WriteLine("KABEL KEDELAPAN TERHUBUNG? OK(1)/NOK(0)"); 
3. condition = Console.ReadLine(); 
4. if (condition == "1") 
5. { 
6. Console.WriteLine(state);                                
7. Console.WriteLine("KABEL SIAP DIGUNAKAN!!");                                          
8. Console.ReadKey();                                            
9. Environment.Exit(0); 
10. } 
11. Else 
12. { 
13. state = "NOT CONECTED";                                       
14. Console.WriteLine("KESALAHAN SAMBUNGAN, KABEL TIDAK DAPAT DIGUNAKAN");                          
15. Console.ReadKey();                                             
16. Environment.Exit(0); 
17. } 
 
Kode Program 3 merupakan perintah yang digunakan untuk menentukan 
kondisi akhir atau final state program. Final state ditentukan melalui beberapa 
persyaratan sesuai dengan aturan yang ada pada N-DFA pada dasarnya menggunakan 
perintah jika dan maka. N-DFA yang dirancang memiliki dua final state yaitu apabila 
kabel pertama hingga kabel ke delapan semuanya terhubung maka kabel LAN dapat 
digunakan, tetapi jika diantara kabel pertama hingga ke delapan terdapat kabel yang 
tidak terhubung maka kabel LAN tidak dapat digunakan. Pada Kode Program 3, 
perintah tersebut dijalankan menggunakan if dan else (perintah pada baris 4 dan 
baris 11), dan akan mencetak pesan bahwa kabel LAN siap digunakan atau tidak 
dapat digunakan berdasarkan kondisi yang terpenuhi di antara dua kondisi yang ada. 
Program dibuat menggunakan bahasa pemrograman C# dan merupakan 
program dengan tampilan sederhana yaitu console. Konsep pemrograman dirancang 
berdasarkan input abjad dari rancangan N-DFA yang kemudian diproses 
menggunakan if dan else. Hasil dari proses kemudian akan menentukan state yang 
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akan dituju. Tampilan hasil akhir dari program yang telah dibuat, ditunjukkan pada 
Gambar 9 dan Gambar 10. 
 
Gambar 9 Tampilan Hasil Akhir Program Final State 1 
Gambar 9 adalah tampilan hasil akhir dari program yang sudah dibuat, dimana 
kabel LAN tidak dapat digunakan, karena kabel ke dua tidak terhubung. Input 
dimasukkan secara manual menggunakan keyboard kemudian input akan diproses 
sehingga akan menampilkan state selanjutnya sesuai dengan input yang dimasukkan. 
 
Gambar 10 Tampilan Hasil Akhir Program Final State 2 
Gambar 10 adalah tampilan hasil akhir dari program yang sudah dibuat, 
dimana kabel LAN siap digunakan, karena kabel pertama hingga kabel ke delapan 
terhuhung. 
Berdasarkan tampilan hasil akhir dari program, tidak ditemukan kesalahan 
ataupun penyimpangan dari jalur N-DFA yang sudah ditentukan. Program berjalan 
sesuai dengan N-DFA dan dapat berakhir pada salah satu dari dua final state.  
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Langkah selanjutnya pengujian dilakukan dari hasil implementasi proses 
pengecekan kabel LAN menggunakan LAN Tester menggunakan finite state automata 
untuk mengetahui keakuratan dari rancangan yang telah dibuat. Pengujian dilakukan 
dengan mencocokan hasil observasi antara kabel LAN yang diuji pada LAN Tester 
dan aplikasi rancangan yang telah dibuat berdasarkan finite state automata. Data 
yang diuji berjumlah 10 kabel LAN. Keakuratan LAN Tester akan dinilai 1 apabila 
hasil observasi kabel LAN yang diuji pada LAN Tester sesuai dengan aplikasi. 
Tabel 3 Perbandingan Hasil Observasi LAN Tester  dan Aplikasi 
No 
Observasi 
Observasi LAN Tester Observasi Aplikasi Keakuratan 
1 Kabel LAN Siap Digunakan Kabel LAN Siap Digunakan 1 
2 Kabel LAN Siap Digunakan Kabel LAN Siap Digunakan 1 
3 Kabel LAN Tidak Dapat 
Digunakan  
Kabel LAN Tidak Dapat 
Digunakan 
1 
4 Kabel LAN Tidak Dapat 
Digunakan 
Kabel LAN Tidak Dapat 
Digunakan 
1 
5 Kabel LAN Siap Digunakan Kabel LAN Siap Digunakan 1 
6 Kabel LAN Siap Digunakan Kabel LAN Siap Digunakan 1 
7 Kabel LAN Siap Digunakan Kabel LAN Siap Digunakan 1 
8 Kabel LAN Siap Digunakan Kabel LAN Siap Digunakan 1 
9 Kabel LAN Siap Digunakan Kabel LAN Siap Digunakan 1 
10 Kabel LAN Siap Digunakan Kabel LAN Siap Digunakan 1 
  Jumlah 10 
 
Pada Tabel 3 ketika melakukan pengujian, terdapat 8 kabel LAN yang siap 
digunakan dan 2 kabel LAN yang tidak dapat digunakan. 
Jika dihitung maka nilai probabilitas kesuksesan aplikasi terhadap pengujian 
pada LAN Tester : 
Nilai keakuratan  =  
Jumlah  data  akurat
Jumlah  data  yang  diujikan
 x 100%  
=  
10
10
 x 100% 
= 100% 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
keakuratan aplikasi dibandingkan dengan hasil observasi pengujian pada LAN Tester 
dengan 10 data yang diujikan adalah 100% sehingga menunjukkan bahwa aplikasi 
rancangan menggunakan finite state automata dapat berjalan dengan baik sesuai 
dengan fungsi dan kegunaan yang telah dirancang. 
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5. Simpulan 
 
Berdasarkan penelitian dan pengamatan pada proses pengecekan kabel LAN 
menggunakan LAN Tester, maka dapat dibuat rancangan N-DFA pada proses 
pengecekan kabel LAN menggunakan LAN Tester sehingga dapat disimpulkan: 1) 
Perancangan awal menggunakan flowchart sangat membantu dalam proses 
perancangan mesin N-DFA. 2) Perancangan N-DFA dapat digunakan sebagai acuan 
perancangan sebuah program yang dapat membantu proses pada LAN Tester. Saran 
pengembangan yang dapat diberikan untuk penelitian lebih lanjut adalah membuat 
FSA dalam menghubungkan komputer ke komputer menggunakan kabel LAN.  
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